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ABSTRAK

Kegiatan konstruksi merupakan salah satu bagian dalam kehidupan manusia sehari-hari.
Pembangunan perumahan menjadi salah satu hal penting karena tempat tinggal merupakan salah
satu kebutuhan primer manusia. Di Indonesia, pertumbuhan penduduk selalu bertambah dari tahun
ke tahun yang mengakibatkan kebutuhan akan tempat tinggal meningkat. Proses konstruksi
perumahan melalui beberapa proses dan tahap, salah satunya yaitu proses pemilihan penyedia jasa
atau pengadaan kontraktor. Dalam proses pemilihan penyedia jasa tersebut, belum terdapat metode
penilaian objektif yang dapat menggambarkan kebutuhan pihak pengguna jasa. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan berbagai macam Kriteria kontraktor serta bobot kriteria yang dijadikan
acuan dalam proses penilaian kontraktor. Penelitian menggunakan pengambilan data primer dengan
menggunakan kuisioner dan untuk pengolahan data menggunakan metode Analytic Hierarcy
Process. Dari penelitian ini diketahui bahwa kriteria utama kontraktor yang diinginkan oleh pihak
pengguna jasa yaitu dari segi HSE proyek, legalitas perusahaan dan harga penawaran . Selain itu,
metode AHP yang digunakan belum begitu dikenal oleh pihak responden sehingga terjadi beberapa
kendala dalam pengisian kuisioner

Kata Kunci: Konstruksi, Perumahan, Kontraktor, Analytic Hierarchi Process, Pengguna Jasa
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ABSTRACT

Construction activities are a part of everyday human life. Housing construction is one of the
important things because housing is one of the primary human needs. In Indonesia, population
growth continues to increase from year to year which results the increasing of housing needs. The
housing construction process goes through several processes and stages, one of which is the process
of selecting service providers or procuring contractors. In the process of selecting these service
providers, there is no objective assessment method that can describe the needs of service users. This
study aims to determine the various contractor criteria and the value of the criteria used as a reference
in the contractor assessment process. The study used primary data collection using questionnaires
and for data processing using the Analytic Hierarchy Process method. From this research, it is known
that the main contractor criteria desired by service users are in terms of project HSE, company
legality and bid price. In addition, the AHP method used is not widely known by the respondent, so

there are several obstacles in filling out the questionnaire.

Keywords: Construction, Housing, Contractors, Analytic Hierarchy Process, Service Users
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu proses konstruksi yang menjadi bagian penting dalam kehidupan
manusia yaitu pembangunan tempat tinggal berupa rumah dan perumahan. Dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Pemukiman pada
pasal 1 menegaskan bahwa rumah adalah bangunan gedung yang berfungsi sebagai
tempat tinggal yang layak huni, sarana pembinaan keluarga, cerminan harkat dan
martabat penghuninya, serta aset bagi penghuninya. Sedangkan perumahan adalah
kumpulan rumah sebagai bagian dari pemukiman, baik perkotaan maupun
pedesaan, yang dilengkapi dengan prasarana, sarana, dan utilitas umum sebagai
hasil upaya pemenuhan rumah yang layak huni.

Seiring berjalannya waktu, pertumbuhan penduduk di Indonesia setiap
tahunnya selalu bertambah sehingga jumlah permintaan kebutuhan akan tempat
tinggal juga semakin meningkat. Berdasarkan hasil sensus penduduk 2020
(SP2020) jumlah penduduk Indonesia yaitu sebesar 270.200.000 jiwa yang berarti
bertambah sebesar 35.560.000 jiwa dibandingkan SP2010. Oleh karena itu,
semakin banyak perumahan-perumahan yang dibangun oleh para developer guna
memenuhi kebutuhan akan tempat tinggal bagi masyarakat.

Kabupaten Karawang merupakan sebuah kabupaten di Tatar Pasundan
Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Karawang memiliki luas wilayah 1.652.000 km?,
dengan jumlah penduduk pada tahun 2020 sebanyak 2.361.019 jiwa, dan kepadatan
penduduk 1.429,19 jiwa per km?. Pada awalnya Kabupaten Karawang terkenal
sebagai ‘Lumbung Padi’ bukan hanya di Jawa Barat melainkan nasional. Hal itu
dikarenakan mayoritas penduduk Karawang bermatapencaharian sebagai petani.
Seiring berjalannya waktu, pembangunan di Karawang berkembang dengan cukup
pesat hingga dikenal sebagai kawasan industri terkemuka dan terbesar di Indonesia.
Tercatat hingga 2018 terdapat 1.762 pabrik yang beroperasi di Karawang. Dengan
banyaknya lapangan kerja pabrik yang tersedia di Karawang menyebabkan
meningkatnya jumlah penduduk sehingga kebutuhan akan tempat tinggal

meningkat. Hal ini dimanfaatkan oleh para perusahaan developer untuk membuat
1-1
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proyek-proyek perumahan di Karawang.

Proses konstruksi perumahan melalui beberapa proses dan tahap. Salah
satunya yaitu proses pemilihan penyedia jasa atau pengadaan kontraktor.
Pengadaan kontraktor merupakan salah satu proses dalam proyek konstruksi
dimana kontraktor sebagai penyedia jasa merupakan salah satu pihak pengikat Jasa
Konstruksi (Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 Pasal 39 Ayat 1 tentang Jasa
Konstruksi). Oleh karena itu, proses pengadaan kontraktor merupakan salah satu
proses yang krusial karena dapat mengurangi atau bahkan meningkatkan resiko
kegagalan proyek tersebut.

Proses pengadaan dilakukan untuk menghasilkan kontraktor terbaik yang
sesuai dengan keinginan pihak developer. Untuk memperoleh kontraktor terbaik,
dilakukan penilaian dalam proses pengadaan kontraktor berdasarkan Kriteria-
kriteria yang diinginkan oleh pihak developer. Terdapat 5 kriteria utama yang
digunakan sebagai dasar penilaian yaitu mutu, biaya, waktu, admin, dan sumber
daya (Silvia dan Indung, 2015). Seluruh kriteria tersebut akan dinilai dan dianalisis
menggunakan metode Analythic Hierarchy Process (AHP) untuk mendapatkan
kontraktor yang paling sesuai.

Multi-Criteria Decision Making (MCDM) merupakan suatu metode
pengambilan keputusan untuk menetapkan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif
berdasarkan beberapa kriteria tertentu. Secara umum dapat dikatakan bahwa
MCDM menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif lainnya (Kusumadewi
et al, 2006). MCDM memiliki dua kategori yaitu Multiple Objective Decision
Making (MODM) dan Multiple Attribute Decision Making (MADM).

Metode Analytic Hierarchy Process merupakan suatu model yang
fleksibel yang memberikan kesempatan bagi perorangan atau kelompok untuk
membangun gagasan-gagasan dan mendefinisikan persoalan dengan cara membuat
asumsi mereka masing-masing dan memperolen pemecahan yang diinginkan
(Ma’arif, 2003). Metode AHP merupakan salah satu aplikasi MCDM untuk
kategori MADM karena analisis matematis yang digunakan tidak terlalu banyak.
Metode ini memberikan suatu skala pengukuran dan memberikan metode untuk
menetapkan prioritas serta memberikan penilaian terhadap konsistensi logis dari

pertimbangan-pertimbangan yang digunakan dalam menentukan prioritas.
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1.2 Inti Permasalahan

Penilaian aspek teknis mempertimbangkan metode pelaksanaan, jadwal waktu
pelaksanaan, organisasi proyek dan personil, jadwal tenaga kerja, daftar peralatan,
daftar subkontrak yang diusulkan, jadwal penarikan dana, dan rencana fasilitas
sementara di lapangan. Dalam menentukan kriteria pemilihan kontraktor harus
ditentukan berdasarkan pertimbangan yang objektif dan menguntungkan bagi
developer. Dalam menentukan bobot untuk masing-masing Kkriteria hingga
memperoleh prioritas kriteria, belum terdapat penilaian objektif yang dapat
dijadikan acuan dalam pembobotan sehingga belum benar-benar menggambarkan
spesifikasi, kebutuhan, dan kualitas yang diinginkan oleh pihak developer. Hal ini
ditandai dengan masih adanya proyek yang gagal dan terbengkalai akibat

kontraktor yang tidak melaksanakan perjanjian sesuai kontrak.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan berbagai macam kriteria yang akan
digunakan sebagai acuan dalam penilaian pengadaan kontraktor. Dengan
menentukan kriteria penilaian kontraktor membantu untuk mempermudah dalam
proses pengadaan kontraktor dimana kriteria yang digunakan merupakan hal yang
penting demi keberhasilan proyek konstruksi nanti. Setelah memperoleh kriteria-
kriteria yang digunakan, dilakukan penilaian kemudian diolah menggunakan metode
Analythic Hierarchy Process hingga memperoleh bobot untuk masing-masing kriteria
dan didapat skala prioritas kriteria tersebut.

1.4 Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat.
Karawang merupakan salah satu kawasan industri besar karena memiliki Karawang
International Industrial City (KIIC). Dalam bidang konstruksi dan infrastruktur,
Karawang menjadi salah satu tujuan para investor. Hal ini didukung oleh masuknya
perusahaan developer besar ke Karawang terutama untuk pembangunan proyek

hunian berupa perumahan. Penelitian ini dibatasi untuk perumahan kelas menengah
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keatas. Pembatasan ini dilakukan karena perumahan kelas menengah keatas
cenderung memiliki sistem yang lebih baik terutama dari sisi kinerja developer.
Berdasarkan klasifikasi kelas rumah dalam Peraturan Menteri Perumahan Rakyat
Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2013, definisi rumah mewah adalah rumah
komersial dengan harga jual lebih besar dari enam kali harga jual rumah sederhana.
Karena belum adanya aturan yang jelas terkait klasifikasi rumah di daerah
Kabupaten Karawang, maka peneliti melakukan analisa secara kualitatif untuk
membedakan rumah sederhana dan mewah di karawang berdasarkan harga,
fasilitas, luas tanah, dan luas bangunan. Rumah sederhana yang digunakan berupa
rumah subsidi yang memiliki luas tanah 60 m2, luas bangunan 30 m2 serta terdapat
2 kamar tidur. Rumah subsidi tersebut memiliki harga rata-rata yaitu Rp
150.000.000 dengan fasilitas rumah pada umumnya seperti jalan, jembatan
penghubung, taman, serta tempat ibadah. Rumah yang terdapat pada perumahan
menengah keatas yang di kelola oleh PT.G memiliki luas tanah rata-rata 120 m2 ,
luas bangunan rata-rata 100 m2 serta terdapat 2-3 kamar tidur. Harga rata-rata
rumah pada perumahan PT.G yaitu Rp 1.500.000.000 dengan fasilitas umum
berupa jalan, taman, lokasi strategis yang dekat dengan pusat kota, dan tempat
ibadah serta juga terdapat fasilitas tambahan seperti area komersial, hotel, kolam
renang perumahan, dan supermarket. Dengan ini, rasio harga rumah pada
perumahan PT.G vyaitu sepuluh kali harga rumah sederhana di Kabupaten
Karawang. Selanjutnya perumahan menengah keatas yang dikelola oleh PT.R
memiliki rata-rata luas tanah 180 m2 , luas bangunan 150 m2 serta terdapat 2-4
kamar tidur. Harga rata-rata rumah pada perumahan PT.R yaitu yaitu 2.800.000.000
dengan fasilitas umum seperti jalan, jembatan penghubung, tempat ibadah, taman,
lokasi strategis, serta fasilitas tambahan seperti mall, kolam renang perumahan,
sekolah, dan fasilitas olahraga seperti gor badminton, lapangan basket, dan
lapangan futsal. Dengan ini berarti harga rumah pada perumahan PT.R yaitu

delapanbelas kali harga rumah sederhana di Kabupaten Karawang.
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1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan gambaran mengenai proses
penilaian pengadaan kontraktor, terlebih proses penilaian kriteria-kriteria yang
dijadikan acuan dalam proses pengadaan kontraktor. Hasil dari penelitian juga
dapat digunakan oleh pihak developer lainnya sebagai gambaran dalam proses
pengadaan kontraktor jika terdapat proyek perumahan kelas menengah keatas

lainnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang uraian latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian,
pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2 DASAR TEORI

Bab ini berisi dasar-dasar teori yang didapat dari berbagai literatur yang merupakan
dasar pembuatan penelitian ini, sumber pustaka berasal dari paper, jurnal, dan
peraturan-peraturan dan panduan-panduan yang dikeluarkan oleh Pemerintah
Republik Indonesia beserta jajarannya.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang dipakai dalam mengumpulkan data penelitian,
langkah-langkah penelitian, dan pengolahan data untuk mencapai tujuan penelitian.
BAB 4 ANALISIS DATA

Bab ini menjelaskan proses analisis data yang telah didapatkan pada saat proses
pengumpulan data lalu mengolah data untuk mendapatkan hasil dari tujuan
penelitian.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil analisis data penelitian serta saran-saran

yang dapat diberikan sesuai dengan hasil analisis
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